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 Kurangnya cara belajar yang cocok membuat keterampilan Tari Indang 
anak belum berkembang dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pembelajaran tari tradisional Minangkabau Indang pada 
anak dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA) melalui penggunaan 
media video tutorial. Subjek penelitian terdiri atas dua peserta didik kelas 
XII di SLB Autis BIMA Padang yang mengalami kesulitan dalam 
memahami instruksi gerak, mengikuti ritme, serta mengoordinasikan 
tubuh selama pembelajaran tari. Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan total delapan kali pertemuan. Setiap siklus meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus I, 
pembelajaran dilaksanakan dengan bantuan video tutorial sederhana. 
Hasil menunjukkan adanya peningkatan kemampuan, namun belum 
signifikan, dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 43,3% dari hasil 
analisis deskriptif kuantitatif. Hambatan utama yang ditemukan adalah 
kurangnya fokus serta kesulitan peserta didik dalam menirukan gerakan 
secara berurutan. Berdasarkan hasil refleksi, dilakukan perbaikan pada 
siklus II melalui penambahan elemen visual yang lebih menarik, 
pengulangan gerak dengan tempo yang lebih lambat, serta 
pendampingan langsung selama proses menonton video. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan signifikan dengan persentase ketuntasan 
belajar mencapai 93,7%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media video tutorial efektif dalam membantu peserta didik 
dengan GSA memahami gerakan tari secara bertahap, meningkatkan 
koordinasi motorik, serta menumbuhkan minat dan kepercayaan diri 
dalam mengikuti pembelajaran tari tradisional. Dengan demikian, media 
video tutorial dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang 
inovatif dan adaptif bagi anak autis di lingkungan pendidikan khusus. 
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Peningkatan Keterampilan Tari Indang melalui Video Tutorial pada 

Anak Gangguan Spektrum Autisme 
1. Pendahuluan 

Seni tari adalah cabang seni yang menggunakan gerak tubuh manusia sebagai media 
utama  untuk menyampaikan gagasan, emosi, dan nilai melalui gerak yang teratur dan berirama 
(Wulandari, 2017). Seni tari merupakan bentuk ekspresi budaya yang telah didefinisikan dan 
dianalisis oleh berbagai ahli. Pada hakikatnya, seni tari adalah ungkapan perasaan manusia 
melalui gerakan-gerakan ritmis yang indah. Gerakan tersebut diatur oleh irama yang selaras 
dengan musik, sehingga menghadirkan makna tertentu yang dapat dipahami oleh penontonnya 
(Rustiyanti et al., 2013). Sejalan dengan pandangan tersebut, Aristoteles mendefinisikan seni 
tari sebagai seni yang mampu menirukan karakter, emosi, dan tindakan manusia melalui 
gerakan tubuh yang berirama. Menurutnya, seni tari bukan hanya ekspresi perasaan, melainkan 
juga cara untuk mengekspresikan dan menggambarkan kehidupan manusia secara estetis. 

Menurut (Hadi, 2017), bahwa seni tari adalah ekspresi keindahan melalui gerakan-
gerakan tubuh yang diatur secara ritmis dan artistik. Lebih dari sekadar gerakan fisik, tari juga 
mengandung nilai-nilai budaya dan spiritual yang mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa seni 
tari merupakan bentuk seni yang kaya dan beragam, karena memadukan gerakan tubuh, ritme, 
ekspresi emosional, serta nilai budaya. Dengan demikian, seni tari tidak hanya berfungsi 
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana mengekspresikan identitas, menyampaikan cerita, 
dan menghadirkan makna dalam berbagai konteks sosial maupun budaya. Dalam kaitannya 
dengan pendidikan, pemanfaatan media pembelajar-an memiliki peran penting untuk 
meningkatkan efektivitas pem-belajaran seni tari.  

Dalam konteks pendidikan seni tari, penggunaan aplikasi mobile, sensor gerak, virtual 
reality (VR), maupun augmented reality (AR) dapat mengubah cara guru dan peserta didik 
berinteraksi dengan seni tari, sekaligus memperluas cakrawala kreativitas dalam berkarya 
(Riyanda et al., 2021; Samala et al., 2023). Bagi peserta didik berkebutuhan khusus, termasuk 
anak autis, integrasi seni tari dengan teknologi dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif 
sekaligus menyenangkan.  

Anak autis seringkali membutuhkan pendekatan visual, audio, dan kinestetik yang lebih 
konkret untuk memahami materi. Melalui media berbasis teknologi, seperti video interaktif, 
animasi gerakan tari, hingga simulasi berbasis VR atau AR, anak dapat lebih mudah meniru, 
memahami, dan mengekspresikan gerakan tari sesuai kemampuannya. Hal ini tidak hanya 
membantu dalam pengembangan keterampilan motorik dan ekspresi emosional, tetapi juga 
mendukung peningkatan konsentrasi, interaksi sosial, serta rasa percaya diri anak di lingkungan 
sekolah. Salah satu bentuk seni tari tradisional yang potensial untuk dikembangkan dalam 
pembelajaran di SLB adalah Tari Indang Minangkabau.  

Menurut (Chen et al., 2022), tari tradisional Minangkabau Indang, dengan gerakannya 
yang ritmis, sederhana, dan dilakukan secara berkelompok, sangat cocok digunakan untuk 
melatih kekompakan kelompok, koordinasi motorik, dan interaksi sosial pada anak-anak 
dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA). Oleh karena itu, seni tari, khususnya Indang dapat 
berfungsi sebagai media pembelajaran sekaligus terapi edukatif bagi anak berkebutuhan 
khusus. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar pendidikan bahwa setiap anak berhak memperoleh 
kesempatan belajar yang sama, tanpa terkecuali. Pendidikan merupakan proses yang dilalui 
manusia dalam kehidupan, dan anak berkebutuhan khusus pun berhak mendapatkan pendidikan 
yang setara dengan anak pada umumnya, baik melalui jalur formal maupun non-formal. Dengan 
pendidikan yang baik, karakter anak dapat terbentuk menjadi bermutu dan berkualitas, sehingga 
dapat diterapkan baik di sekolah reguler maupun di sekolah luar biasa sebagai lembaga yang 
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memang disediakan khusus agar anak berkebutuhan khusus dapat berkembang sesuai dengan 
potensi yang dimiliki (Paula & Alves, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi di SLB Autis BIMA Padang, penerapan pembelajaran seni 
tari pada siswa kelas XII menunjukkan bahwa Tari Indang dimanfaatkan sebagai sarana 
pembelajaran sekaligus terapi bagi anak dengan gangguan spektrum autisme. Pada mata 
pelajaran Seni Tari, elemen Thinking and Working Artistically di Fase E, terdapat dua peserta 
didik laki-laki dengan GSA. 

Proses pembelajaran berlangsung dalam suasana kelas yang kondusif, dimulai dengan 
kegiatan pendahuluan seperti doa, absensi, dan pengulangan materi. Pada kegiatan inti, guru 
menjelaskan Tari Indang menggunakan bahasa sederhana dan bantuan media video melalui 
laptop, mencakup pola lantai, properti, serta busana tari. Panduan gerak diberikan melalui 
salinan gambar sebagai alat bantu visual. 

Evaluasi dilakukan dengan tanya jawab dan tugas menempelkan gambar urutan gerak 
ke dalam buku tanpa praktik langsung. Pada penutup, guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam. Berdasarkan wawancara dengan guru, diketahui bahwa media yang digunakan masih 
terbatas pada gambar statis dengan metode ceramah dan demonstrasi sederhana. Oleh karena 
itu, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk mengembangkan media pembelajaran yang 
lebih interaktif dan efektif. 

Berdasarkan informasi awal dari guru Seni Tari di SLB Autis BIMA Padang, penulis 
menemukan Tari Indang sudah diajarkan di beberapa sekolah, pembelajaran ini masih belum 
banyak diteliti untuk anak autis. Kebanyakan penelitian hanya membahas gerakan, nilai 
budaya, atau pembelajaran untuk siswa reguler. Belum ada banyak kajian yang menunjukkan 
bagaimana cara mengajarkan Tari Indang yang sesuai dengan kebutuhan sensori, komunikasi, 
dan cara belajar anak autis. Inilah celah penelitian yang menunjukkan bahwa diperlukan 
pembelajaran Tari Indang yang lebih tepat dan sesuai bagi peserta didik autis.sehingga guru 
menemukan permasalahan dalam pembelajaran Tari Indang pada dua siswa kelas XII dengan 
Gangguan Spektrum Autisme (GSA). Analisis awal menunjukkan bahwa kedua siswa, 
berinisial IM dan ZP, memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70, 
masing-masing sebesar 55,5% dan 60%. Hal ini menunjukkan bahwa keduanya mengalami 
kesulitan dalam memahami gerak, ritme, dan koordinasi tubuh. 

Meskipun efektivitas video tutorial secara umum telah diteliti, penerapannya yang 
terstruktur melalui pendekatan PTK untuk mengajarkan tari tradisional Indonesia seperti 
Indang kepada anak GSA masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi celah tersebut untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis bersama guru 
berkolaborasi melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, 
disusun strategi pembelajaran dan media yang sesuai dengan kebutuhan anak. Selama tindakan 
berlangsung, dilakukan observasi terhadap keterlibatan siswa, perkembangan keterampilan tari, 
serta kendala yang muncul. Hasil refleksi digunakan untuk menentukan perbaikan pada siklus 
berikutnya hingga tercapai peningkatan hasil belajar yang optimal (Skills,. 2020).  

Sebagai solusi terhadap keterbatasan media pembelajaran, dipilih media video tutorial 
karena mampu menampilkan gerakan tari secara konkret, berurutan, dan menarik bagi anak 
autis. Menurut (Ismail et al., 2024), media video tutorial menampilkan rangkaian tayangan 
instruksional yang memudahkan peserta didik memahami langkah-langkah pembelajaran 
secara mandiri. Media ini juga memungkinkan pengulangan tayangan sesuai kebutuhan, 
sehingga mendukung proses belajar anak dengan kebutuhan khusus. 

Dengan mempertimbangkan kondisi awal peserta didik, keterbatasan media, serta 
efektivitas video dalam memberikan pengalaman belajar visual dan konkret, penulis 
memandang perlu adanya pengembangan strategi pembelajaran seni tari yang lebih interaktif 
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dan adaptif. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk adalah untuk meningkatkan 
Keterampilan Tari Indang melalui Video Tutorial pada Anak Gangguan Spektrum Autisme. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

Anak dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA) memiliki karakteristik unik dalam 
aspek komunikasi, interaksi sosial, serta perilaku yang repetitif. Kondisi ini sering kali disertai 
dengan hambatan pada kemampuan motorik dan kesulitan memahami instruksi verbal yang 
kompleks. Menurut (Aithal et al., 2021), individu dengan autisme membutuhkan pembelajaran 
yang konkret, terstruktur, dan didukung oleh media visual yang kuat agar dapat memahami 
konsep secara optimal. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan khusus, pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik, ritme, dan visualisasi menjadi sangat penting 
untuk membantu anak mengembangkan koordinasi, konsentrasi, dan kemampuan sosial. 

Salah satu pendekatan yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah pembelajaran 
melalui seni tari. Seni tari tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi estetika, tetapi juga 
dapat menjadi media terapi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik, emosional, 
dan sosial anak dengan autisme. Menurut (Aithal et al., 2021), aktivitas menari dapat membantu 
anak dengan autisme dalam meningkatkan kesadaran tubuh (body awareness), kemampuan 
mengontrol gerak, serta interaksi dengan orang lain di sekitarnya. Dengan kata lain, seni tari 
dapat digunakan sebagai jembatan pembelajaran yang menyenangkan dan terapeutik, yang 
membantu anak menyalurkan energi dan emosi secara positif. 

Keterkaitan antara seni tari dan kebutuhan belajar anak autis semakin kuat ketika 
pembelajaran dikemas secara visual dan berulang. Anak autis dikenal lebih mudah memahami 
informasi melalui media visual dibandingkan instruksi verbal (Wright, 2020). Berdasarkan hal 
ini, guru perlu menggunakan media pembelajaran yang mampu menampilkan gerakan secara 
jelas, konkret, dan sistematis. Salah satu media yang efektif untuk tujuan tersebut adalah media 
video tutorial. Menurut (Delli & Sarri, 2022), media video tutorial merupakan tayangan 
instruksional yang menyajikan urutan langkah-langkah pembelajaran dengan visual yang 
menarik dan dapat diulang sesuai kebutuhan. Keunggulan ini menjadikan video tutorial sebagai 
solusi yang sangat sesuai untuk anak dengan autisme yang membutuhkan pembelajaran 
bertahap dan konsisten. 

Efektivitas penggunaan video-based instruction (VBI) dalam pembelajaran anak autis 
juga telah dibuktikan melalui berbagai penelitian internasional. Menurut (Syriopoulou-delli, 
2021) dalam tinjauan sistematisnya menyebutkan bahwa VBI mampu meningkatkan 
keterampilan imitasi, perilaku adaptif, serta kemampuan motorik anak dengan ASD. 
Keunggulan media video terletak pada fleksibilitasnya, guru dapat mengontrol tempo 
pembelajaran, mengulang tayangan, dan menampilkan model yang konsisten. Dengan 
demikian, media video tutorial dapat membantu siswa memahami gerakan tari secara bertahap 
sekaligus meminimalkan kecemasan akibat perubahan stimulus yang mendadak (Kurnaz, 
2025). 

Dalam konteks ini, penerapan video tutorial pada pembelajaran Tari Indang menjadi 
inovasi yang selaras dengan kebutuhan anak autis. Tari Indang, sebagai salah satu tari 
tradisional Minangkabau, memiliki karakteristik gerakan yang ritmis, sederhana, dan dilakukan 
secara berkelompok. Struktur geraknya yang teratur dan repetitif sangat sesuai untuk melatih 
koordinasi motorik, kekompakan, dan interaksi sosial anak autis. Selain itu, unsur kebersamaan 
dan nilai budaya yang terkandung di dalam Tari Indang memberikan pengalaman belajar 
bermakna yang tidak hanya mengasah keterampilan fisik, tetapi juga menumbuhkan rasa 
percaya diri dan keterikatan sosial (Basri, 2022). Dengan demikian, tari ini memiliki potensi 
ganda: sebagai sarana pembelajaran budaya dan sebagai media terapi motorik dan sosial. 

Agar penerapan media video tutorial pada pembelajaran Tari Indang berjalan efektif, 
diperlukan pendekatan penelitian yang bersifat reflektif dan kolaboratif antara guru dan 
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peneliti. Dalam hal ini, metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dipandang paling tepat karena 
memberikan ruang bagi guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran berdasarkan hasil 
observasi dan refleksi. Menurut (Kemmis Stephen, Taggart, 2019), PTK dilaksanakan melalui 
empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Melalui siklus yang 
berulang, guru dapat menilai efektivitas tindakan yang diberikan serta melakukan perbaikan 
secara berkelanjutan. Menurut (Cipta, 2023) menegaskan bahwa PTK sangat relevan diterapkan 
dalam pendidikan khusus karena memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran 
dengan karakteristik dan kebutuhan unik setiap peserta didik. 

Dengan demikian, kolaborasi antara guru dan peneliti dalam menerapkan media video 
tutorial melalui pendekatan PTK diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar tari bagi anak 
dengan GSA. Media video tidak hanya membantu anak memahami gerakan secara visual dan 
berurutan, tetapi juga memperkuat koordinasi motorik dan kemampuan sosial mereka. 
Penerapan model ini sejalan dengan prinsip pendidikan inklusif yang menekankan bahwa setiap 
anak, termasuk anak berkebutuhan khusus, berhak memperoleh pembelajaran yang adaptif dan 
bermakna sesuai dengan potensinya. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi pada 
pengembangan praktik pembelajaran seni berbasis budaya lokal yang inklusif dan inovatif di 
lingkungan pendidikan khusus (Kemmis Stephen, Taggart, 2019). 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berupa 
wawancara Bersama guru kelas, asesmen murid, dokumentasi yang bertujuan untuk 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. PTK merupakan bentuk penelitian reflektif 
yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk memecahkan masalah nyata yang muncul dalam 
proses pembelajaran melalui tindakan yang dirancang secara sistematis. Kegiatan dalam PTK 
bersifat kolaboratif dan dilakukan secara berulang melalui siklus tindakan agar terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran dari waktu ke waktu (Arikunto & Jabar, 2018). 

Pelaksanaan PTK dalam penelitian ini difokuskan untuk mengatasi permasalahan 
pembelajaran keterampilan tari indang pada anak dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA). 
Melalui dua siklus tindakan, masing-masing terdiri dari empat kali pertemuan, guru dan peneliti 
bersama-sama merencanakan strategi pembelajaran dan media yang sesuai, kemudian 
melakukan observasi terhadap keterlibatan siswa, kemampuan motorik, serta hasil belajar tari. 
Umpan balik dari setiap siklus digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus berikutnya hingga tercapai hasil yang optimal. 

Menurut (Lufungulo et al., 2014), penelitian tindakan kelas merupakan refleksi diri 
guru terhadap praktik pembelajarannya, yang bertujuan memperbaiki pelaksanaan proses 
belajar mengajar, mengembangkan profesionalisme guru, serta meningkatkan pemahaman 
terhadap praktik yang dilakukan. Dengan demikian, PTK bukan hanya berfokus pada hasil 
belajar siswa, tetapi juga pada peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode dan 
media pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. 

Dalam konteks penelitian ini, PTK juga digunakan sebagai sarana refleksi pedagogis 
bagi guru untuk menilai sejauh mana pembelajaran tari indang berjalan efektif bagi anak autis. 
Guru berperan aktif dalam merasakan, mengamati, dan mengevaluasi setiap tindakan 
pembelajaran, serta berupaya menemukan solusi inovatif melalui penggunaan media video 
tutorial. Media ini dianggap mampu membantu anak memahami gerakan tari secara visual dan 
bertahap, sehingga memperkuat koordinasi motorik dan memotivasi keterlibatan belajar di 
kelas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (kualitatif dan kuantitatif). 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, interaksi siswa, 
serta respon mereka terhadap media video tutorial. Sementara pendekatan kuantitatif digunakan 
untuk menunjukkan peningkatan keterampilan tari indang melalui data numerik dan grafik hasil 
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observasi tiap siklus. Dengan kombinasi kedua pendekatan ini, hasil penelitian menjadi lebih 
komprehensif dan empiris. 

Dalam merancang Penelitian Tindakan Kelas, beberapa hal penting perlu diperhatikan, 
yaitu: 

a. mengidentifikasi dan mendeskripsikan masalah pembelajaran; 
b. Menentukan strategi pemecahan masalah dengan media atau pendekatan tertentu; 
c. Merumuskan masalah penelitian; 
d. Menetapkan tujuan tindakan; 
e. Menyusun kerangka konseptual; 
f. Membuat rancangan siklus tindakan; 
g. Menentukan metode pengumpulan data dan instrumen penelitian; serta 
h. Menetapkan teknik analisis data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. PTK adalah bentuk penelitian 
reflektif yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk memecahkan masalah pembelajaran 
melalui tindakan yang dirancang secara sistematis. Kegiatan PTK bersifat kolaboratif dan 
siklikal agar kualitas pembelajaran meningkat dari waktu ke waktu (Arikunto & Jabar, 2018). 

Dalam pelaksanaannya, guru dan peneliti bersama-sama menetapkan tindakan untuk 
mengatasi masalah pembelajaran keterampilan tari Indang. Melalui PTK, guru dapat 
mengamati siswa dari aspek interaksi, perkembangan motorik, dan tingkat keterlibatan selama 
pembelajaran. Observasi tersebut memberikan umpan balik sistematis yang menjadi dasar 
untuk memperbaiki praktik pembelajaran agar lebih efektif. Data kualitatif dalam bentuk narasi 
menggambarkan proses pembelajaran melalui media video tutorial, sementara data kuantitatif 
menunjukkan peningkatan keterampilan secara grafik. Kombinasi ini memungkinkan analisis 
yang lebih komprehensif terhadap perubahan hasil belajar (Syriopoulou-delli, 2021). 

Dengan demikian, kolaborasi antara guru dan peneliti melalui PTK serta pemanfaatan 
media yang tepat diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar bagi anak dengan GSA. Media 
video tutorial membantu anak memahami gerakan secara visual dan berurutan, memperkuat 
koordinasi motorik, dan meningkatkan interaksi sosial. Pendekatan ini juga sejalan dengan 
prinsip pendidikan inklusif bahwa setiap anak, termasuk anak berkebutuhan khusus, berhak 
memperoleh pembelajaran yang adaptif dan bermakna sesuai potensinya (Id et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas, khususnya dalam 
meningkatkan keterampilan tari Indang bagi anak dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA). 
PTK dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru melalui empat tahapan utama, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto & Jabar, 2018). 

Tahap perencanaan tindakan diawali dengan penyusunan modul pembelajaran dan 
media video tutorial tari Indang. Pada tahap ini, guru bersama peneliti menyiapkan perangkat 
pembelajaran, rencana observasi, serta instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 
siswa. Tahap ini menjadi dasar dalam pelaksanaan tindakan agar kegiatan pembelajaran 
berlangsung sistematis dan sesuai dengan kebutuhan anak. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari 
empat kali pertemuan berdurasi 2×35 menit. Setiap pertemuan meliputi kegiatan orientasi, 
presentasi, latihan terstruktur, dan latihan mandiri. Guru menayangkan video tutorial sebagai 
panduan visual yang membantu siswa memahami urutan gerakan tari. Selanjutnya, siswa 
mempraktikkan gerakan secara bertahap hingga mampu menari tanpa bantuan media. 

Tahap observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan siswa, perkembangan 
keterampilan motorik, dan respon terhadap media pembelajaran. Observasi ini dilakukan secara 
langsung oleh peneliti dan guru untuk memperoleh data objektif terkait pelaksanaan tindakan. 
Hasil pengamatan kemudian dianalisis pada tahap refleksi, di mana peneliti dan guru 
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mendiskusikan efektivitas tindakan yang telah dilakukan, serta menentukan langkah perbaikan 
pada siklus berikutnya apabila hasil belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu media video tutorial sebagai variabel 
bebas (X) dan keterampilan tari Indang sebagai variabel terikat (Y). Media video tutorial 
dimaknai sebagai sarana pembelajaran yang menampilkan gerakan tari secara visual, sistematis, 
dan menarik, sedangkan keterampilan tari Indang mengacu pada kemampuan siswa dalam 
menampilkan gerakan tari dengan benar dari awal hingga akhir. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan non-tes. Tes digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran, sedangkan teknik non-tes, 
berupa observasi dan wawancara, digunakan untuk memperoleh informasi tentang respon siswa 
terhadap media pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menafsirkan hasil observasi dan 
wawancara, sedangkan analisis kuantitatif menggunakan perhitungan persentase untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. 

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan proses validasi melalui member check, 
triangulasi, dan expert review, guna memastikan bahwa hasil penelitian akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan (Waruwu et al., 2023). Melalui tahapan sistematis ini, diharapkan 
penerapan media video tutorial dalam pembelajaran tari Indang dapat memberikan peningkatan 
signifikan terhadap keterampilan dan kepercayaan diri anak dengan GSA. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas XII SLB Autis BIMA Padang dengan 
dua peserta didik berinisial IM dan ZP yang mengalami Gangguan Spektrum Autisme (GSA). 
Tujuan penelitian adalah meningkatkan kemampuan keterampilan tari tradisional Minangkabau 
Indang melalui penerapan media video tutorial. Proses penelitian dilakukan dalam dua siklus, 
masing-masing terdiri atas empat kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 × 35 menit setiap 
pertemuan. 

Pada kondisi awal (pra tindakan), kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran tari 
masih rendah. Keduanya mengalami kesulitan memahami instruksi guru, mengikuti ritme, serta 
mengoordinasikan gerakan tubuh. Nilai rata-rata kemampuan IM hanya mencapai 55,5%, 
sedangkan ZP memperoleh 60%, keduanya masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 70. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran tari dengan metode 
ceramah dan demonstrasi sederhana belum efektif bagi anak dengan autisme. 

Selanjutnya, pada Siklus I, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan video tutorial 
sederhana yang menampilkan gerakan tari Indang secara berurutan. Guru menayangkan video 
tersebut dan memberikan bimbingan langsung selama proses belajar. Hasil pengamatan 
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa, namun belum signifikan. Beberapa siswa 
tampak belum fokus dalam menirukan urutan gerakan dan masih membutuhkan arahan intensif. 
Ketuntasan belajar rata-rata mencapai 43,3%. 

Peningkatan yang terjadi pada Siklus II dapat dijelaskan melalui karakteristik 
pemrosesan informasi pada anak dengan GSA. Anak GSA cenderung lebih mudah memahami 
informasi visual yang jelas, terstruktur, dan tidak terlalu cepat, sehingga penambahan elemen 
visual yang menarik serta pengaturan tempo video menjadi lebih lambat membuat mereka lebih 
mampu memproses setiap tahap gerakan Tari Indang secara bertahap. Pendampingan langsung 
juga memberikan dukungan regulasi sensori dan memastikan anak tetap fokus pada stimulus 
yang relevan. Modifikasi ini membantu mengurangi beban kognitif, sehingga anak dapat 
meniru gerakan dengan lebih tepat, mempertahankan ritme, dan menyusun urutan gerak secara 
lebih mandiri. Hal ini menjelaskan mengapa keterampilan tari siswa meningkat signifikan pada 
Siklus II, ditandai dengan koordinasi motorik yang lebih baik, peningkatan ketepatan gerakan, 
serta antusiasme yang lebih tinggi selama pembelajaran. 
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Awal Siswa 

 
Tabel 1 berikut menyajikan peningkatan kemampuan siswa pada setiap tahap tindakan: 

Tabel 1. Peningkatan kemampuan siswa 
Nama Siswa Kondisi Awal % Siklus I % Siklus II % Keterangan 
IM 55,5% 66,6% 91,6% Tuntas 
ZP 60,0% 70,0% 96,0% Tuntas 
Rata-rata 57,75% 68,3% 93,7% Tuntas 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Rekaptulisasi Siklus I dan Siklus II 

 
Hasil ini menunjukkan peningkatan signifikan pada setiap siklus pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan media video tutorial dinilai efektif untuk meningkatkan 
keterampilan tari Indang bagi anak dengan GSA. 

 

 
Gambar 2. Guru sedang mengenalkan tari indang melalui media video tutorial. 

 

0%
5%

10%
15%
20%
25%
30%
35%

ZP IM

H
as

il 
ke

m
am

pu
an

 a
w

al
 T

ar
i 

In
da

ng

26,60%

47%

93,75%

33,30%

46,60%

93,75%

0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%

60,00%
70,00%
80,00%
90,00%
100,00%

Kemampuan Awal Siklus I Siklus II

ZP IM



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

Vol. 5 No 3, Tahun 2025, hal. 1168 – 1179                                                                                                                         1176          

 
Gambar 3. Pelaksanaan penelitian. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media video tutorial berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan menari Indang bagi anak dengan Gangguan Spektrum 
Autisme. Media video menyediakan stimulus visual dan auditif yang membantu anak 
memahami gerakan secara konkret, berurutan, dan mudah diulang sesuai kebutuhan individu. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Liu et al., (2020), ”menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
video mampu meningkatkan fokus, imitasi gerak, dan motivasi belajar anak autis melalui 
pengalaman visual yang konsisten”. 

Selain itu, media video memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai ritme 
dan tempo mereka sendiri, sehingga mengurangi tekanan dan kecemasan dalam proses belajar. 
Menurut (Moline & Benoit-bird, 2016), teknologi visual seperti video dan robotik dapat 
membantu anak autis meningkatkan kemampuan motorik, komunikasi, dan sosial melalui 
pembelajaran berbasis pengulangan. Dalam konteks tari Indang, pengulangan gerak melalui 
video membantu memperkuat memori motorik dan koordinasi antaranggota tubuh. 

Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) juga memberikan dampak positif 
terhadap perbaikan praktik pembelajaran. Melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi, guru dapat mengevaluasi dan memperbaiki strategi pembelajaran secara berkelanjutan 
(Kemmis Stephen, Taggart, 2019). Proses reflektif ini memungkinkan guru memahami 
kebutuhan unik peserta didik dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik 
mereka. 

Peningkatan hasil belajar pada kedua siswa menunjukkan bahwa penggunaan video 
tutorial tidak hanya memperbaiki keterampilan motorik dan ketepatan gerak, tetapi juga 
menumbuhkan rasa percaya diri dan partisipasi aktif dalam pembelajaran seni tari. Media ini 
juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, adaptif, dan inklusif bagi anak dengan 
kebutuhan khusus. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa media video tutorial 
dapat dijadikan alternatif inovatif dalam pembelajaran seni berbasis budaya lokal di sekolah 
luar biasa. 
 
5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas XII SLB Autis 
BIMA Padang, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video tutorial terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterampilan tari Indang pada anak dengan Gangguan Spektrum Autisme 
(GSA). Melalui dua siklus tindakan, terjadi peningkatan signifikan terhadap kemampuan siswa 
dalam memahami dan mempraktikkan gerakan tari secara berurutan, ritmis, dan mandiri. 
Peningkatan kemampuan terlihat dari hasil belajar yang naik dari rata-rata 57,75% pada kondisi 
awal menjadi 93,7% pada siklus II, menunjukkan bahwa media video tutorial mampu 
membantu anak menginternalisasi gerakan secara visual, memperbaiki koordinasi motorik, 
serta meningkatkan konsentrasi dan rasa percaya diri. Penerapan model Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi juga 
memberikan ruang bagi guru dan peneliti untuk berkolaborasi memperbaiki strategi 
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pembelajaran secara sistematis. Dengan demikian, pembelajaran tari Indang berbasis video 
tutorial tidak hanya berfungsi sebagai media penguasaan keterampilan motorik, tetapi juga 
sebagai sarana terapi edukatif yang memperkuat interaksi sosial dan ekspresi diri anak autis. 

Guru di sekolah luar biasa disarankan untuk menggunakan media video tutorial sebagai 
alternatif dalam pembelajaran seni, khususnya tari tradisional. Media ini mempermudah anak 
dalam memahami gerakan kompleks secara bertahap serta mendorong pembelajaran yang lebih 
interaktif dan menyenangkan. Sekolah juga diharapkan menyediakan sarana teknologi 
pendukung seperti proyektor, laptop, dan speaker untuk mendukung efektivitas pembelajaran 
berbasis media digital. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melibatkan 
jumlah peserta didik yang lebih banyak atau menerapkan media video tutorial pada bentuk tari 
tradisional lainnya. Selain itu, perlu dilakukan eksplorasi mengenai dampak jangka panjang 
penggunaan media video terhadap perkembangan sosial-emosional anak autis dalam konteks 
pembelajaran seni. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam pengembangan 
kurikulum adaptif berbasis budaya lokal yang inklusif. Pembelajaran seni tradisional, seperti 
Tari Indang, dapat dijadikan media untuk menanamkan nilai budaya, meningkatkan 
keterampilan motorik, sekaligus membangun kemandirian anak dengan kebutuhan khusus. 
 
6. Ucapan Terima Kasih  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak SLB Autis BIMA Padang, guru kelas, 
serta peserta didik yang telah berpartisipasi dan memberikan dukungan dalam pelaksanaan 
penelitian ini. Terima kasih juga disampaikan kepada dosen pembimbing yang telah 
memberikan bimbingan dan arahan selama proses penyusunan artikel ini. 
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Seluruh bagian dari penelitian dan penulisan artikel ini dilakukan oleh RM, D, Z dan 
GA. Semua penulis berkontribusi penuh dalam merancang desain penelitian, melaksanakan 
tindakan kelas, melakukan observasi dan analisis data, serta menyusun laporan penelitian dalam 
bentuk artikel ilmiah. Penulis juga bertanggung jawab atas keseluruhan isi naskah, keakuratan 
data, serta keaslian analisis dan kesimpulan yang disajikan. Tidak ada kontribusi dari penulis 
lain yang terlibat dalam proses penyusunan artikel ini. 
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